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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliticantumkan pada bab sebelumnya,

maka kesimpulan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Dinas Pangan dan Pertanian Kota Bandung menyediakan sarana berupa
alat uji (pisau, pinset, tabung reaksi, cawan, dan bahan kimia) yang
diperlukan untuk pengujian pangan pada Mini Lab Food Security,
sehingga sarana dan prasaran yang digunakan untuk menunjang
berjalannya Mini Lab Food Security telah sesuai dengan standar yang

ditetapkan.

2. Petugas Mini Lab Food Security telah memenuhi standar spesifikasi
karena memiliki keterampilan untuk menguji pangan. Pembekalan
keterampilan kepada masing — masing petugas diberikan oleh Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Bandung melalui buku pedoman pengujian

pangan dan bimbingan teknis yang rutin dilaksanakan.



3. Proses pengujian pangan pada Mini Lab Food Security telah sesuai dengan
standar yang diberikan. Petugas Mini Lab Food Security telah diberikan
buku pedoman dan bimbingan teknis untuk dapat menguji beberapa jenis
pangan berdasarkan kategori hasil peternakan, tanaman hortikultura,

dan hasil perikanan.

4. Keberlanjutan laporan hasil pengujian pangan masih terdapat kendala.
Masih terdapat pelanggaran yang dilakukan beberapa pelaku usaha
pangan baik itu Pasar Modern atau Pasar Tradisional yang belum
menepati waktu untuk menyerahkan laporan pengujian pangan pada

pihak Dinas.

6.2 Saran

Melihat terdapat beberapa kekurangan dalam implementasi Peratran Walikota
Bandung Nomor 1551 Tahun 2016 tentang Pemeriksaan Pangan pada Mini Lab Food
Security di Pasar Modern dan Pasar Tradisional dengan studi kasus Yogya Group dan
Pasar Induk Caringin, maka penulis memberikan beberapa saran kepada Dinas Pangan

dan Pertanian Kota Bandung yaitu :

108



1. Pemberian alat pendukung pengujian pangan secara langsung dianggap
penting untuk mengurangi kesalahan saat terjadi pemeriksaan pangan.
Selain itu juga, pengawasan terhadap ketersediaan barang dan kualitas
barang yang dilakukan secara rutin oleh Dinas Pangan dan Pertanian
Kota Bandung agar dipertahankan guna mengetahui kekurangan sumber

daya materil yang dimiliki oleh pihak pelaksana.

2. Melakukan supervisi secara sekurang — kurangnnya 2 (dua) minggu pada
setiap bulan dengan frekuensi waktu yang tidak ditentukan sebelumnya.
Supervisi dilakukan dengan menyertakan pihak BPOM agar terdapat
lembaga yang memiliki wewenang untuk melakukan sanksi bagi beberapa

pihak yang melanggar.

3. Membuat peraturan yang lebih kuat agar Dinas Pangan dan Pertanian
Kota Bandung mendapatkan wewenang memberikan sanksi dan
penghargaan kepada para aktor pelaksana pemeriksaan pangan.
Pembuatan peraturan baru diharapkan untuk mengurangi terjadinya
pelanggar dan ketidakikutsertaan pelaku usaha pangan untuk

mengimpelemtasikan pemeriksaan pangan pada Mini Lab Food Security.
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Hasil Wawancara

Hasil Wawancara dengan Kepala Bidang Keamanan Pangan Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Bandung.

Hasil Wawancara dengan Kepala BP3C (Badan Pengelola Pusat Perdagangan
Caringin) Pasar Induk Caringin Kota Bandung.

Hasil Wawancara dengan Petugas Mini Lab Food Security Yogya Group.
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Dinas Pangan dan Pertanian Kota Bandung.

Hasil Wawancara dengan Seksi Bidang Keamanan Pangan Hasil Peternakan Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Bandung.

Hasil Wawancara dengan Seksi Bidang Keamanan Pangan Hasil Perikanan Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Bandung.

Hasil Wawancara dengan Senior Staff MD Fresh Yogya Group.

Hasil Wawancara dengan Tata Usaha & Petugas Mini Lab Food Security di Pasar Induk

Caringin Kota Bandung.
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